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Abstrak 
Industri mebel Jepara merupakan salah satu sektor yang menjadi unggulan perekonomian 
Kabupaten Jepara yang berkembang dari talenta lokal seni ukir Jepara. Kerajinan mebel ukir 
menjadi industri rumahan (home industry) yang ditekuni masyarakat Jepara sebagai sumber 
mata pencaharian. Perkembangan pesat industri mebel Jepara terjadi pada era tahun 1990-an 
dan mencapai puncaknya pada pada saat krisis ekonomi Indonesia 1998 yang didorong oleh 
ketersediaan bahan baku yang melimpah dan pasar ekspor yang tumbuh pesat. Setelah era 
pemulihan krisis ekonomi Indonesia industri ini mengalami kecenderungan penurunan 
disebabkan karena berkurangnya ketersediaan bahan baku, persaingan dengan industri sejenis 
di pasar global dan terjadinya resesi global khususnya pada pertengahan tahun 2008 hingga 
awal tahun 2011 yang belum sepenuhnya mengalami pemulihan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis: struktur pasar industri, perilaku industri dan kinerja industri mebel Kabupaten 
Jepara. Target penelitian adalah industri mebel skala kecil, menengah. Metode pengambilan 
sampel melalui multistage sampling yaitu stratified sampling dan purposive sampling dengan 
sampel sebanyak 121 pemilik usaha mebel. Data untuk tujuan analisis diperoleh dari data 
sekunder, observasi, kuesioner, wawancara mendalam dengan tokoh kunci yang berkompeten. 
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa, struktur pasar industri mebel Jepara adalah 
struktur persaingan monopolistik.  Perilaku (conduct) yang merupakan pola tanggapan industri 
di dalam pasar, khususnya skala industri kecil dan menengah masih lemah. Kinerja 
(performance) skala industri kecil menengah dilihat dari profitabilitas, R/C ratio, value added 
dan efisiensinya menunjukkan kinerja yang bagus..  
  
Kata kunci: Structure, Conduct, Performance, Industri Mebel, Jepara. 
 
Pendahuluan 
Latar Belakang Masalah 
Pemberdayaan industri mebel skala kecil dan menengah di Kabupaten Jepara ditujukan untuk 
mengembalikan perannya dalam pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jepara yang didukung oleh sektor industri 
mebel. Sektor industri mebel merupakan pilihan untuk diberdayakan karena sebagian besar masyarakat 
menggantungkan hidupnya pada industri ini. Namun kondisinya saat ini (2011) sedang mengalami trend 
penurunan kinerja, khususnya kinerja ekspor sejak booming industri mebel tahun 1999, oleh sebab itu, 
peningkatkan keberdayaan industri mebel ini menjadi sangat penting karena dapat mempengaruhi kondisi 
sosial ekonomi masyarakat Jepara.  
Kontribusi sektor industri terhadap PDRB Kabupaten Jepara sangat signifikan yaitu 27,66 persen tahun 
2009 atau setara dengan 20 persen dalam penyerapan tenaga kerja. Upaya untuk menggerakkan sektor tersebut 
perlu dilakukan melalui penguatan kinerja dan pemberdayaan sektor industri mebel. 
Penurunan kinerja industri mebel antara lain disebabkan oleh berbagai kendala seperti: 1) kendala 
keterbatasan bahan baku; 2) kendala teknologi; 3) kendala modal; 4) kendala SDM; 5) kendala pemasaran dan 
persaingan (DisIndagkop Jepara, 2009). Selain beberapa kendala tersebut industri mebel skala kecil dan 
menengah juga menghadapi permasalahan struktur pasar (meliputi: Number of sellers and buyers; Product 
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differentiation; Barriers to entry; Cost structure;Vertical integration) yang dihadapi, perilaku (meliputi: 
Pricing behavior: Product strategy; Research and innovation; Advertising) dan Kinerja (meliputi: 
Profitability; Efficiency; Economic growth; Full employment; Equity). 
Pilihan sektor industri mebel untuk diberdayakan mengingat bahwa: 1) Industri mebel merupakan leading 
sector dalam perekonomian Jepara. 2) Industri mebel yang mengalami kontibusi yang stagnan. 3) Industri 
mebel dominan menyerap tenaga kerja. 4) Industri mebel memiliki kendala/keterbatasan. 5) Terdapat 
ketergantungan masyarakat Jepara pada industri mebel. 6) Hasil penelitian Bank Indonesia Jawa Tengah (2009) 
menyatakan bahwa sektor industri mebel merupakan urutan pertama penggerak ekonomi Kabupaten Jepara. 
Hasil prasurvei, menunjukkan terdapat banyak usaha industri mebel skala kecil, menengah maupun skala 
besar yang tutup usaha, hal ini diperkuat oleh data penelitian Survei ulang oleh CIFOR (Center for 
International Forestry Research) pada tahun 2008, bahwa dari data sebanyak 388 brak terdiri dari 336 brak 
skala kecil, 44 brak skala sedang dan 8 brak skala besar pada tahun 2005, menunjukkan temuan bahwa sekitar 
30% dari pemilik brak yang disurvei pada tahun 2005 telah meninggalkan usaha mebelnya, karena tingginya 
biaya bahan baku dan rendahnya harga jual produk. Temuan penelitian terakhir CIFOR tahun 2010, bahwa dari 
12.763 perusahaan mebel pada tahun 2005, yang masih bertahan hingga 2010 hanya 70 persen, atau turun 
sebesar 30 persen (http://www.cifor.cgiar.org/lpf). 
 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan penelitian, maka pertanyaan penelitiannya adalah: 
1. Bagaimana struktur pasar (structure) industri mebel skala kecil dan menengah di Kabupaten Jepara? 
2. Bagaimana perilaku (conduct) industri mebel skala kecil dan menengah di Kabupaten Jepara?  
3. Bagaimana kinerja (performance) industri mebel skala kecil dan menengah di Kabupaten Jepara?  
 
Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah menganalisis kondisi industri mebel skala kecil dan menengah 
Kabupaten. Tujuan Spesifik adalah untuk: 
1. Menganalisis struktur pasar (structure) industri mebel skala kecil dan menengah di Kabupaten Jepara 
2.  Menganalisis perilaku (conduct) industri mebel skala kecil dan menengah di Kabupaten Jepara.  
3. Menganalisis kinerja (performance) industri mebel skala kecil dan menengah di Kabupaten Jepara. 
 
Tinjauan Teoritis 
 
Ekonomi  industri pada hakekatnya adalah disiplin ekonomika organisasi industri (industrial organization 
economics) (Mudrajad kuncoro, 2007). Bahasan ekonomi industri adalah bagaimana perilaku perusahaan 
dalam hubungannya dengan pesaing, pelanggan, penetapan harga, periklanan, Research and 
Development(R&D) dan bagaimana perilaku menghadapi lingkungan yang sangat kompetitif.  
Difinisi industri adalah sekelompok perusahaan yang memproduksi barang atau jasa yang sama atau 
bersifat substitusi (Mudrajad kuncoro, 2007). Pada hakekatnya Industri adalah pasar (market), dimana pasar 
terdiri dari dua kekuatan yaitu demand dan supply. Demand merupakan jumlah kuantitas barang dan jasa yang 
diminta oleh konsumen pada berbagai tingkat harga. Sedangkan supply adalah jumlah kuantitas barang dan jasa 
yang ditawarkan oleh produsen pada berbagai tingkat harga. Ditinjau dari hakekat industri, maka  industri 
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mebel terdiri atas beberapa perusahaan yang memproduksi barang/jasa dan banyak konsumen yang membeli 
produk tersebut.  
Kinerja (performance) industri dapat dijelaskan melalui hubungan antara struktur industri, perilaku 
industri dan kinerja industri, yang lebih terkenal dengan pendekatan Structure, Conduct, Performance (SCP). 
Paradigma berpikir SCP (Structure, Conduct, Performance) yaitu: Berada dimana Struktur pasar perusahaan, 
apakah pasar monopoli, oligopoli ataukah Persaingan Sempurna. Struktur pasar perusahaan ini  akan 
mempengaruhi perilaku (conduct) perusahaan yang selanjutnya dapat mempengaruhi kinerja (performance) 
perusahaan atau industri. 
Model analisis organisasi industri dengan menggunakan pendekatan SCP, dapat dijelaskan melalui 
Gambar: 1 berikut: 
Gambar: 1 
Pendekatan structure-conduct-performance 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                     
 
 
 
 
 
                                                 
                                               
 
Sumber: Ken Heather (2002) 
 
Berdasarkan Gambar 1, dapat dijelaskan, bahwa rangkaian analisis pendekatan structure-conduct-
performance adalah sebagai berikut: 
 
1. Struktur pasar (market structure)  
Struktur pasar terdiri atas unsur: (1) Jumlah dan besarnya distribusi penjual; (2) Jumlah dan besarnya 
distribusi pembeli; (3) Diferensiasi produk; (4) Halangan memasuki pasar; (5) Struktur biaya; (6) Integrasi 
Market Structure 
Number of sellers and buyers 
Product differentiation 
Barriers to entry 
Cost structure 
Vertical integration 
Conglomeratness 
Conduct 
Pricing behavior 
Product strategy 
Research and innovation 
Advertising 
Performance 
Profitability 
Efficiency 
Economic growth 
Full employment 
Equity 
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vertikal; (7) Konglomerasi.  
Unsur pertama adalah jumlah dan besarnya distribusi penjual, Pada pasar persaingan sempurna terdapat 
banyak penjual, dimana tidak ada satupun perusahaan yang dapat mempengaruhi harga.  
Perusahaan di pasar persaingan sempurna akan menawarkan produknya dengan harga sama dengan 
opportunity cost untuk memproduksinya (P = MC). Untuk memaksimalkan keuntungan, perusahaan akan 
memilih output optimal pada saat MR = MC.  Profit perusahaan pada pasar persaingan sempurna, tergantung 
pada average cost (AC).  
Unsur kedua adalah jumlah dan besarnya distribusi pembeli. Jumlah dan besarnya pembeli berpengaruh 
terhadap struktur pasar. Pada industri mebel jumlah pembeli cukup besar sehingga kecil kemungkinan pembeli 
dapat mengatur harga, namun pada produk yang dibuat atas dasar pesanan (by order) dalam kuantitas yang 
besar dan berkelanjutan, pembeli dapat menekan harga penjual.   
Unsur ketiga adalah deferensiasi. Pada pasar persaingan sempurna, produk yang dijual adalah homogen, 
sehingga tidak mengenal deferensiasi. Deferensiasi produk terjadi pada struktur pasar persaingan monopolistik, 
pasar oligopoli dan pasar monopoli. Deferensiasi bisa terjadi pada kualitas produk yang sama tetapi berbeda 
warna, rasa dan lainnya, atau jenis produk  yang sama tetapi kualitasnya yang berbeda. Deferensiasi produk 
dapat menciptakan market power, sehingga dapat menurunkan intensitas persaingan. 
Unsur keempat adalah halangan memasuki pasar. Pada pasar persaingan sempurna tidak terjadi halangan 
memasuki pasar, penjual maupun pembeli memiliki kebebasan untuk keluar masuk pasar. Pada struktur pasar 
selain pasar persaingan sempurna, terdapat barriers to entry  yang disebabkan oleh beberapa faktor misalnya; 
keterbatasan modal; skala ekonomi; akses ke supplier; switching cost dan sebagainya. 
Unsur kelima adalah struktur biaya. Struktur biaya ini berhubungan dengan bagaimana perusahaan dapat 
menciptakan skala ekonomi (economies of scale), lingkup ekonomi (scope economies), maupun perubahan 
teknologi (technological change) yang dapat memenangkan persaingan akibat operasi perusahaan efisien. 
Unsur keenam adalah integrasi vertikal. Tujuan dari integrasi vertikal adalah untuk menjaga hubungan 
baik perusahaan dengan supplier maupun pembeli dalam rangka penguasaan pasar melalui kekuatan 
penggabungan ataupun kerjasama yang intensif. Hasil dari integrasi vertikal adalah perusahaan mendapatkan 
minimasi biaya atau maksimalisasi profit. 
Unsur ketujuh dari struktur pasar adalah konglomerasi. Konglomerasi bagi perusahaan menunjukkan 
apakah perusahaan berkonsentrasi pada satu jenis produk ataukah memproduksi berbagai macam produk yang 
berlainan. 
 
2 Perilaku (Conduct) 
Perilaku didefinisikan sebagai pola tanggapan dan penyesuaian suatu industri di dalam pasar untuk 
mencapai tujuannya (Hasibuan, 1993). Pada pasar persaingan sempurna perilaku perusahaan berkenaan dengan 
harga adalah sebagai price taker, sedangkan pada pasar selain pasar persaingan sempurna perusahaan dapat 
melakukan strategic behavior. Unsur-unsur perilaku terdiri dari: (1) pricing behavior; (2) product strategy; (3) 
research and innovation; (4) advertising. 
Unsur pertama perilaku harga. Perusahaan selain persaingan sempurna dapat melakukan kerjasama 
(kolusi) dalam penentuan harga, misalnya dengan cara membatasi output produk (harga akan lebih tinggi), 
sehingga laba yang dicapai adalah maksimal.  
Unsur kedua adalah strategi produk, dimana strategi ini dilakukan untuk menjawab keinginan perusahaan 
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apakah  tetap fokus pada lini produk yang sudah ada atau mendiversifikasi produk kearah penambahan produk-
produk baru. 
Unsur ketiga adalah riset dan inovasi, dimana riset dan inovasi ini dapat dilakukan untuk menciptakan 
produk yang benar-benar baru (product innovation) atau mencari cara berproduksi yang lebih efisien (process 
innonation). 
Unsur keempat adalah periklanan. Periklanan merupakan aktivitas untuk menyampaikan informasi 
berkenaan dengan produk perusahaan. Iklan juga dilakukan untuk meningkatkan diferensiasi produk dan 
loyalitas pelanggan.  
 
3 Kinerja (Performance) 
Kinerja adalah hasil kerja yang dipengaruhi oleh struktur dan perilaku. Kinerja industri biasanya diukur 
dengan penguasaan pasar atau besarnya keuntungan yang dicapai oleh perusahaan di dalam suatu industri ( 
Mudrajad kuncoro, 2007). Unsur-unsur kinerja menurut Ken Heather (2002) terdiri: (1) profitability; (2) 
efficiency; (3) economics growth; (4) Full employment; dan (5) equity. 
Unsur pertama kinerja adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu 
perusahaan/industri menghasilkan keuntungan dari keseluruhan modal yang digunakan. Ukuran yang dapat 
dipakai untuk mengetahui tingkat keuntungan (profitability) diantaranya adalah return on assets; return on 
equity; return on investment; price/earning ratio. 
Unsur kedua adalah efisiensi. Efisiensi dapat diukur melalui perbandingan nilai tambah (value added) 
dengan nilai input. Nilai tambah merupakan selisih antara nilai input dengan nilai output. Nilai input dihitung 
dari biaya-biaya input (bahan baku, tenaga kerja, biaya overhead pabrik, biaya umum dan administrasi, biaya 
pemasaran dan biaya-biaya jasa lainnya). 
Unsur ketiga adalah pertumbuhan ekonomi. Unsur ini berhubungan dengan pertumbuhan /meningkatnya 
output riil dari waktu ke waktu  bagi produk yang dihasilkan, sehubungan dengan berbagai usaha yang 
dilakukan perusahaan misalnya riset dan inovasi. 
Unsur keempat adalah kesempatan kerja penuh. Unsur ini dicapai melalui berbagai perilaku pasar oleh 
perusahaan, yang berimplikasi pada terbukanya kesempatan kerja. 
Unsur kelima adalah keadilan. Keadilan merupakan cerminan dari kebebasan individu dalam memilih, 
aman dari bahaya yang ditimbulkan dalam penggunaan/konsumsi serta tidak merusak tatanan nilai-nilai 
budaya.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif  untuk menganalisis struktur pasar, perilaku industri dan 
kinerja industri dengan mengumpulkan informasi dari responden (pemilik usaha mebel). Informasi yang 
dikumpulkan dari responden menggunakan daftar kuesioner yang telah disiapkan terlebih dahulu.  
1. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada industri mebel skala kecil, skala menengah di Kabupaten Jepara. Dari 16 
kecamatan yang ada di Kabupaten Jepara, diambil sebagai lokasi penelitian yaitu Kecamatan Jepara, 
Kecamatan Tahunan, dan Kecamatan Mlonggo. Tiga kecamatan ini dipakai sebagai lokasi penelitian, karena 
merupakan pusat sentra industri mebel di Kabupaten Jepara dan memiliki brak mebel (bengkel usaha mebel) 
terbanyak yaitu sekitar  82 persen dari brak mebel yang ada di Kabupaten Jepara (CIFOR, 2010) 
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Usaha mebel dapat diketahui dari warna merah pada gambar lokasi bengkel (Brak) mebel, Gambar 2 
berikut:    
Gambar: 2 
Lokasi Bengkel Kerja (Brak) Mebel Di Jepara 
 
Sumber: Herry Pornomo (2010) 
 
2. Populasi Penelitian dan Metode Penentuan Sampel  
 Populasi penelitian ini adalah pemilik usaha industri mebel yang ada di Kabupaten Jepara dan 
merupakan penduduk Kabupaten Jepara. Penentuan sampel dilakukan dengan Metode Multistage Sampling 
yaitu dengan stratified sampling dan purposive sampling. Stratifikasi didasarkan pada skala industri mebel 
yaitu, skala industri kecil, skala industri menengah dan skala industri besar. Sedangkan purposive-nya adalah 
pemilihan sampel industri mebel dari beberapa kecamatan dengan pertimbangan homogenitas usaha mebel. 
 Tahapan dalam penarikan sampel pemilik usaha mebel adalah: Pertama, menentukan daerah yang 
mayoritas memiliki usaha mebel di Kabupaten Jepara. Kedua, menentukan usaha mebel rumah tangga yang 
masuk pada kelompok industri kecil, menengah. Ketiga, menentukan jumlah unit sampel dari populasi yang 
ada dalam skala kecil, menengah.  
Dengan mempertimbangkan kondisi sentra industri mebel; tingkat homogenitas jenis produk dan perilaku 
pengusaha industri mebel, maka peneliti mengambil sampel 121 usaha mebel dengan klasifikasi usaha seperti 
Tabel 1 berikut:  
Tabel: 1 
Distribusi Sampling 
Skala Usaha Populasi 
Jumlah sampel di Kec.Jepara;  
Kec. Tahunan; Kec. Mlonggo 
Skala Usaha Kecil 8.540 86 
Skala Usaha Menengah 306 35 
Jumlah 8.846 121 
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HASIL PENELITIAN 
 
 Analisis Kinerja Industri Mebel  
Analisis kinerja industri mebel dalam penelitian ini, membahas aspek usaha/produksi, aspek distribusi dan 
aspek permintaan pasar. Sesuai dengan alur pikir pendekatan SCP (structure–conduct–performance), maka 
bahasan analisis dimulai dari  menganalisis struktur pasar (Market Structure) melalui beberapa komponen 
(jumlah dan besarnya distribusi penjual; jumlah dan besarnya distribusi pembeli; diferensiasi produk; halangan 
memasuki pasar, struktur biaya; integrasi vertikal dan konglomerasi). Perilaku (conduct) dianalisis melalui 
komponen perilaku (perilaku harga; strategi produk; penelitian dan inovasi dan periklanan). Kinerja 
(performance) diukur melalui indikator/komponen berikut: profitabilitas; efisiensi, pertumbuhan ekonomi; 
kesempatan kerja penuh dan keadilan. 
 
1. Struktur (structure)  
Struktur pasar mencerminkan tingkat persaingan yang terjadi pada industri mebel. Struktur pasar bisa 
diidentifikasi melalui beberapa indikator. Indikator pertama adalah jumlah/banyaknya penjual. Menurut Catur 
Sugiyanto (2008), jika jumlah penjual/produsen sedikitnya (2 sampai dengan 10), dapat dikatagorikan pasar 
oligopoli, baik untuk produk homogen maupun produk yang terdeferensiasi. Jika produk yang dihasilkan 
terdeferensiasi maka disebut struktur pasar oligopoli terdeferensiasi.  
Batasan jumlah penjual lebih dari 10, termasuk dalam jumlah penjual/ produsen yang banyak, sehingga 
struktur pasar yang terjadi disebut struktur pasar persaingan sempurna. Pasar persaingan sempurna 
mensyaratkan bahwa produk yang dijual/di produksi adalah homogen, namun jika produk terdeferensiasi 
disebut pasar persaingan monopolistik.  
Struktur pasar persaingan monopolistik menurut Baye (2000) dalam Mudrajad Kuncoro (2007) memiliki 
syarat syarat berikut: 
1. Ada banyak penjual dan pembeli 
2. Setiap perusahaan di industri menghasilkan produk yang terdeferensiasi. 
3. Adanya kebebasan untuk keluar masuk industri. 
Hasil penelitian secara keseluruhan, menunjukkan bahwa dari 121 responden, terdapat 79,53 persen, 
menyatakan jumlah penjual yang memproduksi/menjual produk sejenis adalah lebih dari 10 perusahaan.  
 Berdasarkan data pada Tabel 5.9, menunjukkan bahwa jumlah penjual yang menjual produk sejenis 
pada industri mebel di Kabupaten Jepara dilihat dari masing-masing skala industrinya juga banyak yang 
menyatakan lebih dari sepuluh penjual, artinya pasar yang dihadapi industri mebel adalah pasar persaingan 
monopolistik.   
Indikator kedua untuk mengetahui struktur pasar yaitu jumlah pembeli. Adapun jumlah pembeli produk 
industri mebel secara keseluruhan menunjukkan, 66,14 persen responden, menyatakan pembeli mereka adalah 
lebih dari 10, hal ini mengindikasikan bahwa struktur pasar pada industri mebel secara keseluruhan adalah 
bukan pasar oligopoli. Berikut struktur pasar yang diilustrasikan dalam Gambar 3 scatter plot struktur pasar. 
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Gambar: 3 
Scatter Plot Struktur Pasar 
 
 Sumber: Data primer yang diolah (2011) 
 
Indikator ketiga untuk mengetahui struktur pasar pada industri mebel adalah diferensiasi produk (product 
differentiation). Hasil penelitian tentang diferensiasi produk pada industri mebel, menyebutkan semua 
produsen mebel melakukan diferensiasi produk, baik diferensiasi horisontal maupun diferensiasi vertikal. Data 
selengkapnya tersaji dalam Grafik 1, berikut: 
Grafik: 1 
Diferensiasi Produk Industri Mebel Jepara 
 
Sumber: Data primer yang diolah (2011) 
 
Berdasarkan data Grafik 1 di atas, bisa dikatakan bahwa produsen industri mebel Jepara melakukan 
diferensiasi produknya secara horisontal maupun vertikal yang disesuaikan dengan order yang diminta oleh 
pembeli maupun diferensiasi yang dilakukan atas dasar peluang pasar yang ada, atau diferensiasi dengan 
menonjolkan ciri khas (keunikan ukiran Jepara).  
Indikator keempat adalah halangan memasuki pasar (barriers to entry). Pada industri mebel, halangan 
memasuki pasar adalah rendah, hal ini terjadi karena produk mebel beragam, sehingga produsen mudah 
memasuki pasar melalui produk dengan kualifikasi yang rendah dengan memanfaatkan tenaga kerja sendiri dan 
dipasarkan pada segmen pasar kelas rendah.  
Fenomena yang terjadi pada tahun 2010 menunjukkan halangan memasuki pasar telah mengalami 
perubahan dari halangan memasuki pasar rendah, ke arah yang lebih tinggi khususnya untuk pasar ekspor, di 
mana buyers mensyaratkan pada para exporter untuk menyediakan fasilitas produksi, infrastruktur, asset yang 
menjamin kualitas maupun kontinyuitas pasokan, dan ini hanya bisa dilakukan oleh para produsen yang besar  
Pasar Persaingan 
Monopolistik 
Pembeli n>10 
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Indikator struktur pasar yang kelima yaitu struktur biaya. Dalam rangka efisiensi atau meminimalisir biaya 
(economies of scale) dan (economies of scope), khususnya pada penggunaan sumber daya bahan baku, para 
pengusaha menggunakan campuran bahan baku kayu, mulai OD (diameter 22 cm – 28 cm), 30-an atau lebih, 
untuk produk mebel yang berkualitas, sedangkan untuk produk dengan kualitas yang lebih rendah 
menggunakan campuran bahan baku OP (diameter 12 cm – 20 cm) atau maksimal OD. Struktur biaya pada 
industri mebel, didominasi oleh biaya bahan baku kayu. 
Indikator keenam yaitu integrasi vertikal. Produsen industri mebel Jepara dalam rangka maksimalisasi 
profit, aktif menjaga hubungan baik dengan pembeli, artinya produsen mebel melakukan aktivitas untuk 
membangun dan mempertahankan/menjaga kerja sama yang telah ada dengan pembeli untuk  saat ini dan 
waktu-waktu yang akan datang, hal ini terbukti dari banyaknya permintaan oleh pembeli melalui order (54,33 
persen). 
Indikator ketujuh yaitu konglomerasi menyangkut bidang usaha lain yang dilakukan oleh produsen dan 
tidak terkait dengan usaha inti yaitu industri mebel. Data menunjukkan bahwa ada 22,05 produsen melakukan 
usaha lain yang tidak terkait dengan usaha mebel, di antaranya; jasa transportasi; pertanian; perkebunan sawit 
di luar jawa; cucian mobil; peternakan; toko bangunan; supermarket; toko kelontong dan lainnya. 
 
2. Perilaku (Conduct) 
Perilaku sebagai pola tanggapan dan penyesuaian suatu industri di dalam pasar untuk mencapai tujuan 
(Hasibuan, 1993). Berdasarkan analisis struktur pasar diketahui bahwa industri mebel berada pada struktur 
pasar persaingan monopolistik. Pada pasar persaingan monopolistik, perusahaan/industri dapat melakukan 
strategic behavior yang terdiri dari: pricing behavior; product strategy; research and innovation; dan 
advertising. 
Unsur pertama perilaku harga (pricing behavior). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penentu 
harga secara keseluruhan adalah harga ditentukan oleh produsen sebesar 30,7 persen, artinya produsen 
menentukan penuh harga yang terjadi kepada pembeli. Penentuan harga secara bersama dengan pembeli 
sebesar 64,5 persen. Penentu harga oleh pihak pembeli penuh hanya terjadi 4,7 persen.  
Perilaku harga, jika dilihat berdasarkan perbandingan dengan harga pesaing, menunjukkan kondisi sebagai 
berikut: Menetapkan harga lebih mahal dibandingkan pesaing sebesar 27,56 persen. Menetapkan harga sama 
dengan pesaing sebesar 66,14 persen dan menetapkan harga di bawah pesaing sebesar 6,3 persen. Dilihat dari 
perbandingan harga dengan pesaing ternyata harga produk relatif sama dengan harga produk pesaing untuk 
katagori jenis yang sama. 
Unsur kedua strategi produk (product strategy). Strategi produk pada produsen industri mebel, di antarnya 
dilakukan melalui diversifikasi produk. Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa produsen 
mebel Jepara yang fokus dengan produk yang telah ada sebesar 50,39 persen, sedangkan yang melakukan 
diversifikasi (keragaman) produk  sebesar 40,94 persen dan lainnya 8,6 persen.  
Unsur ketiga penelitian dan inovasi (research and innovation). Penelitian dan inovasi yang dilakukan oleh 
industri mengarah kepada penciptaan produk baru, baik dalam fungsi atau kegunaan maupun nilai 
artistik/dekoratif, sebab penciptaan produk baru harus dapat disesuaikan dengan karakteristik bangunan rumah 
maupun budaya masyarakatnya. Contoh pada model bangunan rumah yang tinggi (berlantai banyak), tentu 
kurang sesuai apabila perabot mebel yang ada berukuran besar. Mebel selain dapat digunakan sesuai fungsinya, 
juga perlu dipertimbangkan nilai tambah dekoratif untuk ruangan yang ditempatinya.  
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Berdasarkan jawaban kuesioner penelitian, secara keseluruhan produsen mebel Jepara yang menjawab 
melakukan inovasi produknya sebesar 37,79 persen, sedangkan produsen lainnya menjawab tidak melakukan 
inovasi 62,21 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa produsen mebel Jepara relatif kurang melakukan inovasi 
produknya.  
Unsur keempat periklanan (advertising). Berdasarkan data aktivitas periklanan ini, menunjukkan bahwa 
produsen/ industri mebel belum memanfaatkan media periklanan berupa pameran baik lokal, nasional maupun 
internasional. Hanya skala industri besar yang telah memanfaatkannya, hal ini disebabkan biaya untuk 
melakukan pameran relatif besar.  
 
5.4.3. Kinerja (Performance) 
Kinerja sebagai faktor yang dipengaruhi oleh struktur pasar dan perilaku (Mudrajad Kuncoro, 2007), 
maka capaian hasil akhirnya sangat tergantung kepada  struktur dan perilaku industri. Kinerja industri dapat 
diukur dengan  profitability, efficiency, economics growth, full employment dan equity (Ken Heather, 2002). 
Tingkat profitabilitas yang dicapai industri ditentukan oleh struktur biaya yang terjadi. Struktur biaya pada 
industri mebel Jepara tersaji dalam Tabel 2 berikut: 
 
Tabel: 2 
Struktur Biaya Industri Mebel Kabupaten Jepara 
(dalam ribuan Rupiah) 
N0 Keterangan TR FC VC BOP 
Biaya 
Pemas
a-ran 
Biaya 
Umun 
& 
Admin
. 
TC Laba 
2  Industri Skala Kecil 
 Total 
 Rata-rata 
 Maksimum 
 Minimum  
 Share Biaya 
 n = 86 
 
 
6.818.49
2 
79,285 
550.000 
12.250 
 
 
 
 
858.790 
9.986 
70.000 
750 
28,64% 
 
 
1.745.3
99 
20.295 
230.000 
727 
58,21% 
 
 
138.75
5 
1.614 
10.440 
20 
4,63% 
 
 
115.69
5 
1.345 
9.800 
20 
3,85% 
 
 
139.66
3 
1.624 
75.833 
80 
4,66% 
 
 
2.998.3
22 
34.864 
247.410 
5.418 
100% 
 
 
3.820.17
0 
44.421 
350.341 
1.855 
 
3 Industri Skala Menengah 
 Total 
 Rata-rata 
 Maksimum 
 Minimum 
 Share Biaya 
 n = 35 
 
 
5.562.57
5 
158.931 
1.206.00
0 
26.000 
 
 
 
381.899 
10.911 
64.284 
1.100 
13,65% 
 
 
2.139.3
3 
61.124 
745.600 
1.100 
76,50% 
 
 
141.25
2 
4.036 
50.000 
25 
5,05% 
 
 
87.586 
2.502 
7.560 
120 
3,13% 
 
 
46.340 
1.324 
5.150 
110 
1,65% 
 
 
2.796.4
10 
79.897 
758.650 
8.250 
100% 
 
 
2.766.16
5 
79.033 
447.350 
6.655 
 
Sumber : Data primer diolah (2011) 
 
Ditinjau dari share biaya/proporsi masing-masing biaya terhadap biaya totalnya, terlihat bahwa porsi 
biaya variabel sangat mendominasi. Pada skala industri kecil, biaya variabel 58,21 persen, skala industri 
menengah 76,50 persen. Porsi biaya variabel terlihat makin besar skala industrinya, makin besar pula porsi 
biaya variabel, hal ini terjadi di antaranya oleh karena pemakaian bahan baku kayu yang semakin tinggi 
kelasnya (harga per meter kubiknya semakin mahal).  
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Struktur pendapatan dan biaya dari skala industri mebel Jepara yang menunjukkan share laba terhadap 
total pendapatan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 
Tabel: 3 
Struktur Pendapatan Dan Biaya 
(ribuan rupiah) 
No Keterangan TR TC Laba Share laba  
1 Skala Industri Kecil 6.818.492 2.998.322 3.820.170 56,03% 
2 SkalaIndustri Menengah 5.562.575 2.796.410 2.766.165 49,72% 
Sumber : Data primer diolah (2011) 
 
 Tingkat profitabilitas industri mebel berhubungan dengan skala industrinya. Penelitian ini 
menggunakan dua pendekatan untuk menganalisis tingkat profitabilitas yaitu; R / C ratio dan Return on Assets 
(ROA)   Perhitungan R / C ratio dan Return on Assets (ROA) tersaji dalam Tabel 4 berikut 
Tabel: 4 
R/C Ratio dan Return on Assets 
(ribuan rupiah) 
No Uraian TR TC Laba Assets R/C ROA 
1 Skala Industri Kecil 
6.818.492 2.998.322 3.820.170 5.573.000 2,27 0,68 
2 Skala Industri Menengah 
5.562.575 2.796.410 2.766.165 7.922.000 1,99 0.35 
Sumber : Data primer diolah (2011) 
R/C ratio di hitung  dengan membagi total penerimaan dengan total biaya. R/C ratio yang semakin besar, 
maka akan semakin menguntungkan (Soekartawi, 2000). Tabel 6, menjelaskan bahwa skala industri mebel 
kecil adalah yang paling menguntungkan, sebab memiliki R/C ratio paling besar yaitu 2,27 persen. Namun di 
tinjau dari return on assets atau tingkat keuntungan dari assets yang digunakan juga industri skala kecil yang 
paling menguntungkan, karena return on assets (ROA) lebih tinggi yaitu 0,68 atau dengan kata lain setiap Rp 
100,- assets yang dimiliki, mampu menghasilkan laba sebesar Rp 68,- 
Ukuran kinerja industri yang kedua adalah nilai tambah (value added). Nilai tambah merupakan selisih 
antara nilai input dengan nilai output (Mudrajad Kuncoro, 2007). Nilai input terdiri atas biaya-biaya yang 
terjadi dalam rangka penciptaan produk (biaya tetap, biaya variabel, biaya BOP, biaya umum dan administrasi). 
Sementara nilai output merupakan nilai produk yang dihasilkan. Tabel 5 berikut menunjukkan perhitungan 
nilai tambah pada indutri mebel Jepara. 
Tabel: 5 
Nilai Tambah (value added) dan 
 Efisiensi Industri Mebel Jepara 
(ribuan rupiah) 
N0 Uraian 
Nilai  
Ouput 
Nilai 
Input 
Nilai 
Tambah 
Share 
Nilai 
Tambah 
Efisiensi* 
1 Skala Industri Kecil 6.818.492 2.282.627 4.535.865 37,88 1,99 
2 Skala Industri Menengah 5.562.575 2.708.824 2.853.751 23,84 1,05 
Sumber : Data primer diolah (2011) 
Keterangan: * Efisiensi = perbandingan nilai tambah dengan nilai input (Mudrajad Kuncoro) 
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Ukuran kinerja yang ketiga yaitu efisiensi. Efisiensi merupakan  perbandingan seberapa besar kita dapat 
mengambil manfaat dari suatu variabel untuk mendapatkan output sebanyak-banyaknya (Mudrajad Kuncoro, 
2007). Efisiensi diukur dengan perbandingan nilai tambah dengan nilai input. Besarnya nilai efisiensi nampak 
pada Tabel 5 di atas. Tingkat efisiensi skala kecil menunjukkan angka 1,99 artinya setiap Rp 100,- input 
menghasilkan nilai tambah sebesar Rp 199,-. Skala industri kecil memiliki tingkat Efisiensi  paling tinggi yaitu 
1,99.  
Ukuran kinerja keempat yaitu pertumbuhan ekonomi (economics growth), termasuk di dalamnya 
perluasan pasar. Industri mebel Jepara memiliki pasar yang luas baik untuk lokal, nasional maupun 
internasional. Luas pasar khususnya produk handmade masih tinggi, baik untuk pasar Amerika maupun Eropa. 
Produk handmade inilah  yang menjadi ciri khas mebel Jepara.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarhan Hasil penelitian terhadap struktur pasar, perilaku dan kinerja industri mebel skala kecil dan 
menengah di Kabupaten Jepara dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Struktur pasar (structure) yang dihadapi industri mebel skala kecil dan menengah adalah pasar persaingan 
monopolistik dengan karakteristik banyak penjual; banyak pembeli; produk terdeferensiasi; terdapat 
halangan memasuki pasar rendak; terdapat integrasi vertikal dan terdapat bidang usaha lain yang dilakukan 
pengusaha mebel. 
2. Perilaku (conduct) industri dilihat dari aktivitas (product pricing, product strategy, research & innovation 
dan advertising) industri mebel skala kecil dan menengah berada pada kriteria lemah, sebab kurang dari 
50% pelaku (pengusaha) melakukan aktivitas tersebut. 
3. Kinerja (performance) dilihat dari aspek profitabilitas, vallue added dan efisiensi, industri mebel skala 
kecil dan menengah telah berada pada kriteria profitable. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arsyad, Lincolin, 2005. Pengantar Perencanaan  Pembangunan Ekonomi Daerah, Edisi Kedua, BPFE, 
Yogyakarta. 
Bank Indonesia , Januari 2009. Pertumbuhan GDP Indonesia. Jakarta. 
Biro Pusat Statistika, 1995-2010. Statistik Indonesia. Jakarta. 
............., 2010, Jepara dalam Angka . Jepara. 
............., 2009, Jepara dalam Angka . Jepara. 
............., 2008, Jepara dalam Angka . Jepara. 
Cooper,D.R, dan C. William Emory, 1996, Metode Penelitian Bisnis, Edisi  Kelima, Alih Bahasa: Ellen 
Gunawan & Imam Nurmawan, Penerbit Erlangga , Jakarta. 
Dominick, Salvatore. 2007. Teori Ekonomi Mikro. (edisi keempat). Schaum  Outlines Penerbit – Erlangga. 
Erlinda Muslim; Glory Teresa Febriana, 2008. Analisis Industri Hypermarket di Indonesia dengan Aliran 
Structure-Conduct-Performance. Jurnal Jurusan Teknik Mesin dan Industri FT UGM. ISBN 978-
979-58528-0-7. 
Gaspersz, Vincent. 2005. Ekonomi Manajerial Pembuatan Keputusan Bisnis edisi revisi dan perluasan. PT. 
Gramedia Pustaka Utama. 
Prosiding Seminar & Konferensi Nasional Manajemen Bisnis, 26 Mei 2012  | 46 
Gilbert, Alton R.B. 1984. Bank Market Structure and Competition: A Survey, Journal of Maney, Credit and 
Banking. November. 
Herry Purnomo.Rika Harini Irawati. Melati. 2010. Menunggang Badai Untaian Kehidupan, Tradisi dan 
Kreasi Aktor Mebel Jepara. CIFOR, Bogor, Indonesia. 
Indah, Susilowati; Mujahirin Tohir; Waridin; Tri Winarni; Agung Sudaryanto, 2005.Pengembangan Model 
Pemberdayaan Masyarakat Pesisir (Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi UMKMK) Dalam 
Mendukung Ketahanan Pangan Di Kabupaten / Kota Pekalongan, Jawa Tengah. Universitas 
Diponegoro. Riset Unggulan Kemasyarakatan dan Kemitraan (RUUK). Tahun II. Ristek. Laporan 
Penelitian. 
Ken, Heather. 2002. The Economics of Industries and Firms. Financial Times, Prentice Hall. 
Koutsoyiannis. A. 1994. Modern Microeconomics. 2
nd
 Edition. MacMillan 
Mankiw N. D, 2000. Teori Makro Ekonomi. Edisi Keempat. Terjemahan Imam Nurmawan. Penerbit Erlangga, 
Jakarta. 
Michael P, Todaro. 2003. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga. Edisi Kedelapan, Terjemahan oleh Haris 
Munandar. Penerbit Erlangga, Jakarta.  
Mudrajad, Kuncoro. 2007. Ekonomika Industri Indonesia Menuju Negara Industri Baru 2030, ANDI, 
Yogyakarta. 
Paul, A Samuelson. dan Illian D. Nordhaus, 1996. Makro Ekonomi (Terjemahan). Edisi keempat Belas . 
Erlangga , Jakarta.  
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 2010. Bapeda, Jepara. 
Rahmad Hidayat; Yudha Herlambang. 2009. Pengembangan Tata kelola Industri Kecil Menengah di Madura. 
Jurnal Teknik Industri, Vol. 11, No. 1, pp. 61-71.  
Sumodiningrat, G. 1999. Pemberdayaan  Masyarakat JPS. PT.Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 
Tarigan, R. 2004. Ekonomi Regional, Teori dan Aplikasi. PT.Bumi Aksara, Jakarta. 
Teuku Syarif. 2007. Pendekatan dan Strategi Pembangunan Ekonomi Yang Berorientasi Pada Perbaikan Iklim 
Usaha UMKM. Makalah, disampaikan dalam acara diskusi rutin pemberdayaan UMKM kalangan 
peneliti dan pejabat struktural dilingkungan Kementrian Negara UMKM, 16 Juni. 
Tulus, Tambunan. 2008. Ketahanan Pangan di Indonesia Inti Permasalahan dan Alternatif Solusinya. Makalah, 
untuk Kongres ISEI, Mataram. 
Todaro, Michael P, 2003. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga. Edisi Kedelapan, Terjemahan oleh Haris 
Munandar. Penerbit Erlangga, Jakarta.  
Varian,H.R.1992. Microeconomic Analysis. Third Edition. W.W. Norton & Company, New York. 
 
 
 
 
